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ABSTRACT  
This study aims to analyze the effectiveness of the PACE learning model (Project, Activity, Cooperative 
Learning, Exercise) in enhancing students’ learning interest in Islamic Religious Education (PAI) at SMK 
Negeri 8 Bandar Lampung. This research is motivated by the low level of students’ learning interest in PAI 
at vocational high schools. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental 
method with a posttest-only control group design. The research sample consisted of 72 tenth-grade 
students, comprising 36 students in the experimental class and 36 students in the control class, selected 
through purposive sampling. The research instrument was a learning interest questionnaire based on a 
Likert scale, which had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted through 
normality and homogeneity tests, followed by hypothesis testing using an independent samples t-test. The 
results indicated a significance value of 0.033 (<0.05) with a calculated t-value of 2.187, indicating a 
significant difference in learning interest between students in the experimental class and those in the 
control class. These findings demonstrate that the implementation of the PACE learning model can 
enhance students’ learning interest in Islamic Religious Education. The novelty of this study lies in the 
application of the PACE learning model in Islamic Religious Education at the vocational high school level 
with a focus on improving learning interest, whereas previous studies have predominantly applied this 
model in science and mathematics learning. The findings also imply that the PACE model can serve as an 
innovative and participatory instructional strategy to enhance students’ learning interest in PAI at 
vocational high schools. 
Keywords: PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise, Learning Interest, Student Engagement, 
Islamic Religious Education. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran PACE (Project, Activity, 
Cooperative Learning, Exercise) terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMK 
Negeri 8 Bandar Lampung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar PAI peserta didik 
di SMK. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental design tipe 
posttest-only control group design. Sampel penelitian berjumlah 72 peserta didik kelas X yang terdiri atas 
36 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 36 peserta didik sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angket minat belajar berbasis skala Likert yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, dan 
uji hipotesis menggunakan independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,033 (<0,05) dengan nilai t hitung 2,187, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 
antara minat belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penerapan model PACE mampu meningkatkan minat belajar PAI peserta didik. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada penerapan model PACE dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK dengan fokus 
pada peningkatan minat belajar, yang sebelumnya lebih banyak digunakan pada pembelajaran sains dan 
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matematika. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model PACE dapat menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang inovatif dan partisipatif untuk meningkatkan minat belajar PAI di SMK. 
Kata Kunci: Pace (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise), Minat Belajar, Keterlibatan, 
Pendidikan Agama Islam. 
 

1. Pendahuluan 
 

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran (Andi Abd Muis and Sri Amaliah Pitra, 2021). Minat 
dalam konteks psikologi pendidikan Islam merupakan dorongan internal yang mengarahkan 
seseorang untuk tertarik, terlibat, dan bersemangat dalam mempelajari agama Islam (Mutawali 
& Ramli, 2024). Minat belajar dapat terlihat dari ketertarikan dan keterlibatan peserta didik 
dalam kegiatan belajar serta penerapannya untuk hal-hal yang positif (Clara Fatimah et al., 
2021). Peserta didik yang memiliki minat belajar biasanya menunjukkan beberapa ciri, seperti 
tertarik untuk memperhatikan dan mengingat materi yang dipelajari, merasa senang dengan 
pelajaran, merasa bangga dan puas saat mempelajari hal yang disukai, memiliki keterikatan 
dengan kegiatan yang diminati, lebih memilih hal yang menarik baginya dibandingkan yang lain, 
serta aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Sholehatin Sholehatin and Wirdati Wirdati, 
2021). Peserta didik akan lebih mudah mencapai hasil belajar yang tinggi jika mereka memiliki 
minat dan motivasi belajar yang kuat. Dengan adanya minat belajar, guru juga akan lebih 
terbantu dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan (Sardiati Halimah Hamdo, 2022). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan peningkatan kualitas pendidikan yang 
ditentukan oleh proses belajar yang dijalani peserta didik di dalam kelas (Andri Yandi, Anya 
Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, 2023). Dalam perspektif Islam, dorongan 
untuk menuntut dan memperdalam ilmu juga mendapatkan perhatian yang sangat besar. 
Hal ini menunjukkan bahwa belajar bukan hanya aktivitas akademik semata, tetapi juga 
bagian dari upaya meningkatkan kualitas diri dan keimanan. Prinsip tersebut sebagaimana 
ditegaskan dalam firman Allah dalam Al-Qur'an surah At-Tawbah ayat 122 berikut.  
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa tidak sepatutnya seluruh orang mukmin pergi berperang, 
melainkan hendaknya ada sebagian dari mereka yang memperdalam ilmu agama (tafaqquh fid-
din) agar dapat memberikan pemahaman dan peringatan kepada kaumnya. Hal menunjukkan 
bahwa mempelajari ilmu agama merupakan tugas yang mulia dan membutuhkan kesungguhan 
serta ketertarikan yang kuat terhadap ilmu. Dalam konteks pendidikan, hal tersebut dapat 
dimaknai sebagai pentingnya menumbuhkan minat belajar peserta didik, khususnya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan adanya minat belajar yang tinggi, peserta didik 
akan terdorong untuk lebih aktif mencari, memahami, dan mendalami ajaran Islam, sehingga 
ilmu yang diperoleh tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik agar minat belajar peserta didik dapat berkembang dengan baik. 

Minat belajar adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang terlihat dari 
semangat, keinginan, dan rasa suka dalam mengikuti kegiatan belajar untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman (Kurniasari et al., 2021; Fatimah et al., 2021; Muis & Pitra, 
2021). Peserta didik yang memiliki minat belajar biasanya menunjukkan beberapa tanda, 
seperti tertarik memperhatikan dan mengingat materi, merasa senang dengan pelajaran, 
bangga serta puas saat mempelajari hal yang disukai, memiliki keterikatan dengan kegiatan 
belajar, lebih memilih hal yang menarik baginya, dan aktif dalam mengikuti proses 
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pembelajaran (Sholehatin & Wirdati, 2021; Nurkalina et al., 2020; Sugiartini et al., 2022 ). 
Minat belajar dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, rasa ingin tahu, dan 
pemahaman, serta faktor eksternal seperti pendekatan guru, metode dan media 
pembelajaran, dukungan orang tua, kondisi sosial ekonomi, dan lingkungan pergaulan 
(Lesilawang et al., 2025; D. J. Putri et al., 2022; Rusnandar et al., 2025). Minat belajar 
peserta didik dapat memengaruhi prestasi yang mereka capai. Jika minat belajar rendah, 
maka prestasinya juga cenderung rendah. Sebaliknya, jika minat belajar tinggi, maka 
prestasi yang diraih pun akan lebih baik (Christiningsih et al., 2022; Imawati & Maulana, 
2021; Sugiartini et al., 2022). Dengan adanya minat belajar, guru juga akan lebih terbantu 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan (Hamdo, 2022; Neliwati et al., 2023). 

Kondisi pembelajaran yang ideal ditandai dengan antusiasme tinggi, keaktifan 
dalam diskusi, serta komitmen peserta didik terhadap tujuan belajar (Nasir et al., 2022; 
Sinaga et al., 2024). Hal ini dapat dicapai melalui metode pembelajaran yang interaktif, 
menyenangkan, inovatif, serta didukung media berbasis teknologi untuk menyajikan materi 
lebih menarik (Fitri et al., 2025; Rakhmah & Pradikto, 2025). Selain itu, sarana dan prasarana 
yang memadai, mulai dari perabotan, media, buku, ruang kelas, laboratorium, hingga 
perpustakaan, turut menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman (A. Fitriani et 
al., 2022; Rahmawati, 2023). Pengelolaan kelas yang baik dengan aturan yang jelas serta 
peran guru sebagai fasilitator dan motivator juga sangat penting, karena suasana yang tertib 
membantu peserta didik lebih fokus, tidak mudah terganggu, dan dapat mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki (Fitriana et al., 2024; Revikasya et al., 2023).  

Berdasarkan hasil pra-penelitian di SMK Negeri 8 Bandar Lampung melalui 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi bersama guru PAI serta peserta didik 
kelas X, ditemukan bahwa minat belajar PAI masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan 
oleh sikap peserta didik yang cenderung pasif, mudah bosan, dan kurang fokus selama 
pembelajaran. Meskipun guru sudah menggunakan berbagai model pembelajaran, upaya 
tersebut belum mampu meningkatkan minat belajar secara optimal. Selain itu, 
keterbatasan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi serta kondisi kelas yang 
kurang kondusif turut memengaruhi proses pembelajaran. Hasil wawancara juga 
mengungkapkan bahwa fluktuasi minat belajar dipengaruhi oleh faktor kelelahan dan 
kurangnya media interaktif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) terutama aspek keterlibatan peserta didik pada jenjang 
sekolah menengah masih tergolong rendah. Studi oleh Mar’atuzzakiyyah (Mar’atuzzakiyyah 
et al., 2026) menunjukkan bahwa  peserta didik menunjukkan keterlibatan rendah dalam 
pembelajaran PAI yaitu hanya berada di angka 20%. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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Gambar 1. Hasil Rekapitulasi Penyebaran Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas X di SMK 
Negeri 8 Bandar Lampung 

Berdasarkan diagram lingkaran tentang "Minat Belajar", dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan utama terletak pada indikator Keterlibatan peserta didik yang hanya 
memperoleh 22%, angka terendah dibandingkan indikator lainnya. Ini menunjukkan bahwa 
meskipun peserta didik merasa senang (27%), memperhatikan (26%), dan tertarik (25%) 
terhadap pembelajaran, namun mereka masih belum sepenuhnya terlibat secara aktif 
dalam proses belajar. Rendahnya keterlibatan ini menjadi titik lemah yang signifikan, 
karena keterlibatan peserta didik merupakan elemen penting yang mencerminkan 
partisipasi, inisiatif, dan kontribusi peserta didik dalam pembelajaran. Jika keterlibatan 
tetap rendah, maka upaya peningkatan minat belajar secara keseluruhan akan terhambat, 
karena peserta didik hanya menjadi penerima pasif, bukan pelaku aktif dalam kegiatan 
belajar. 

Untuk meningkatkan minat belajar dan keterlibatan peserta didik, diperlukan model 
pembelajaran yang terintegrasi dan berpusat pada peserta didik, salah satunya adalah 
model PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise). Model ini terdiri atas empat 
tahap yang sistematis, di mana proyek hanya menjadi tahap awal dan dilanjutkan dengan 
aktivitas eksploratif, pembelajaran kooperatif, serta latihan sebagai penguatan konsep 
(Assaibin & Husain, 2020; K. I. N. Fitriani et al., 2024). Berbeda dengan Project Based 
Learning (PjBL) yang menjadikan proyek sebagai inti utama pembelajaran dan berfokus 
pada investigasi mendalam serta produk autentik jangka panjang (F. P. W. Putri et al., 2021), 
PACE lebih menekankan pembelajaran bertahap dan penguatan konsep. Menurut Sari, 
Noor, dan Permadi, model ini membantu peserta didik membangun pemahaman baru 
melalui eksplorasi dan pengaitan konsep yang telah dimiliki (Rosyana et al., 2023), serta 
efektif dalam meningkatkan keaktifan, berpikir kritis, pemecahan masalah, kemandirian, 
kreativitas, dan minat belajar (Yunus et al., 2023). Keempat tahapan dalam model 
pembelajaran PACE yaitu Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise juga sejalan 
dengan teori pembelajaranaktif dan kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan terlibatan aktif 
secara fisik dan mental dalam pembelajaran (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Rendahnya minat belajar dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
sering kali disebabkan oleh penggunaan pembelajaran langsung yang membuat peserta 
didik pasif dan mudah bosan (Ningsi & Yahya, 2024). Dalam konteks tersebut, penerapan 
PACE menjadi solusi karena melibatkan peserta didik secara aktif dalam menganalisis dan 
memahami konsep (Afrilianto et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa setelah 
penerapan PACE, peserta didik menjadi lebih aktif, pembelajaran lebih bermakna, dan 
pemahaman konsep meningkat (Pratiwi et al., 2020), serta mampu menumbuhkan motivasi 
dan minat belajar melalui pengalaman keberhasilan dalam menyelesaikan tugas (Sari et 
al., 2020). Dengan demikian, model PACE relevan untuk menciptakan pembelajaran yang 
partisipatif, kolaboratif, dan efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PACE (Project, 
Activity, Cooperative Learning, and Exercise) efektif meningkatkan aspek kognitif pada 
bidang sains dan matematika, seperti Suci Sulistia Ningsih dkk. (2024) yang membuktikan 
PACE berbantuan Quizizz meningkatkan minat dan kemampuan pemecahan masalah 
matematis, Syeppina Dwiyani, Syaiful, dan Haryanto (2021) yang meneliti pengaruh PACE 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan gaya belajar, Nur Aida 
(2022) yang mengkaji peningkatan kemampuan menggambar konsep vektor, Rikhel Saputri 
dkk. (2023) yang menyoroti kemampuan berpikir kreatif matematis, serta Miftah Fathur 
Rahmi Pratama dkk. (2024) yang menguji keefektifan PACE berbantuan Google Classroom 
terhadap penalaran matematis. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih 
terbatas pada pembelajaran eksakta dan belum banyak mengkaji penerapan model PACE 
dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama pada aspek afektif seperti minat 
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belajar. Selain itu, penelitian terkait penerapan model PACE pada jenjang Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) juga masih relatif terbatas. Dengan demikian, terdapat 
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait 
efektivitas model PACE dalam meningkatkan minat belajar PAI pada konteks pendidikan 
kejuruan. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan novelty berupa penerapan model 
PACE untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMK 
Negeri 8 Bandar Lampung dengan penekanan pada dimensi afektif, sehingga memperluas 
implementasi PACE sekaligus memperkaya kajian efektivitasnya di bidang pendidikan 
keagamaan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengatasi 
rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 8 Bandar Lampung, 
yang disebabkan oleh berbagai aspek seperti suasana kelas yang kurang kondusif, 
kurangnya media pembelajaran, serta pemlihan metode pembelajaran. Implikasi dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata berupa strategi pembelajaran 
yang lebih variatif, interaktif, dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi 
dan partisipasi siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru dalam 
memilih metode dan media yang tepat serta mendorong pihak sekolah untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai secara 
optimal. 
 

2. Metodologi 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 Bandar Lampung pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif jenis Quasi Experimental 
Design tipe Posttest-Only Control Group Design, yaitu dimana kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberi perlakuan berbeda, namun pengkurannya hanya dilakukan setelah 
perlakuan (posttest), sehingga perbedaan hasil yang muncul dapat dikaitkan dengan perlakuan 
yang diberikan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMK Negeri 8 
Bandar Lampung. Sampel penelitian berjumlah 72 siswa kelas X, yang terdiri atas 36 siswa kelas 
X Pemasaran sebagai kelompok eksperimen dan 36 siswa kelas X Teknik Kimia Industri 1 sebagai 
kelompok kontrol. Tenik pengambilan sampel yang digunakan adalah  purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Penggunaan teknik ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa tidak semua kelas memiliki karakteristik yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Pemilihan kelas didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu: (1) kelas 
yang memiliki tingkat kemampuan akademik relatif setara berdasarkan rekomendasi guru mata 
pelajaran; (2) kelas yang menggunakan kurikulum dan materi pembelajaran yang sama; serta (3) 
kelas yang memiliki jumlah peserta didik yang seimbang. Berdasarkan kriteria tersebut, Kedua 
kelas dipilih untuk mewakili kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini. 
Meskipun jumlah sampel awal pada masing-masing kelas adalah 36 peserta didik, pada saat 
pengumpulan data melalui angket terdapat beberapa peserta didik yang tidak hadir, sehingga 
data yang dapat dianalisis berjumlah 30 peserta didik pada masing-masing kelompok. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 
PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise), sedangkan kelompok kontrol 
mengikuti pembelajaran PAI dengan metode konvensional yang biasa diterapkan oleh guru. 
Perlakuan diberikan selama empat kali pertemuan pembelajaran dengan alokasi waktu masing-
masing 3×45 menit. Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model PACE dalam 
empat pertemuan dengan urutan yang disesuaikan. Tahap Activity diawali dengan penyampaian 
materi sebagai dasar pemahaman, dilanjutkan Cooperative Learning melalui diskusi kelompok, 
kemudian Project berupa pembuatan poster, dan diakhiri Exercise melalui soal individu. 
Penyesuaian urutan ini bertujuan agar peserta didik memahami konsep terlebih dahulu sehingga 
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hasil pembelajaran lebih optimal. Sementara pada kelas kontrol, guru tetap menggunakan 
metode konvensional yang biasa digunakan oleh guru. 

Instrumen penelitian berupa angket minat belajar dengan fokus indikator keterlibatan 
peserta didik. Angket disusun dalam bentuk skala Likert dengan 15 item pernyataan, terdiri dari 
7 item positif dan 8 item negatif. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi 
Product Moment Pearson dengan jumlah responden uji coba sebanyak 30 peserta didik. Hasil uji 
menunjukkan bahwa 10 butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai koefisien korelasi (r 
hitung) lebih besar dari r tabel (0,329) pada taraf signifikansi 5%. Sementara itu, 5 butir lainnya 
dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian.  

Uji reliabilitas angket dilakukan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil 
perhitungan menunjukkan nilai α sebesar 0,637, yang berarti yang melebihi batas minimum 
reliabilitas sebesar 0,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi 
internal yang cukup baik dan dapat diandalkan dalam mengukur minat belajar siswa secara 
konsisten. Penyebaran angket dilakukan setelah perlakuan selesai diberikan pada kedua kelas 
untuk memperoleh data posttest yang kemudian dianalisis secara komparatif. 

Data hasil posttest dari kedua kelompok kemudian diuji prasyarat dengan uji normalitas 
dan homogenitas. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent Samples t-test untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal 
keterlibatan siswa sebagai representasi dari minat belajar. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel Group Statistics, diketahui 

bahwa jumlah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebanyak 
30 orang. Nilai rata-rata (mean) minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 43,00 
dengan standar deviasi sebesar 3,474, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 41,10 dengan standar deviasi sebesar 3,252. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum minat belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model PACE lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, nilai 
standar deviasi pada kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu jauh, yang 
mengindikasikan bahwa sebaran data pada kedua kelompok relatif homogen. 

 
Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan metode 
Shapiro Wilk karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 100 peserta didik. Kriteria 
pengujian menunjukkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (Sig.) > 0,05, sedangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka data dianggap tidak 
berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas untuk data post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada bagian berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,135 untuk skor minat belajar kelas eksperimen dan 
0,115 untuk skor minat belajar kelas kontrol. Karena nilai signifikansi pada kedua kelas lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil angket minat belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas sebagai 
prasyarat penggunaan uji parametrik telah terpenuhi sehingga analisis selanjutnya dapat 
menggunakan uji statistik parametrik. 

 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variasi dalam populasi tersebut 
homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan metode levene melalui 
SPSS versi 25, dengan ketentuan data dinyatakan homogen jika nilai signifikansi > 0,05 dan tidak 
homogen jika < 0,05. Hasil uji disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,418 (> 0,05) pada baris Based on Mean. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Oleh karena itu, 
asumsi homogenitas sebagai prasyarat untuk melakukan uji parametrik (seperti uji t independen 
atau ANOVA) telah terpenuhi. 

 
Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis Independent Sample t-Test, yaitu metode 
statistik untuk mengetahui perbedaan signifikan antara dua rata-rata . Uji ini bertujuan 
membandingkan hasil akhir antara kelas yang mendapat perlakuan khusus (treatment) dan kelas 
yang tidak, sehingga dapat diukur perbedaan kemampuan akhir kedua kelompok.  

Tabel 4. Hasil Uji Independen Sampel Test Keas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji independent samples t-test diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,187 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,033. Nilai tersebut lebih kecil 
dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,033 < 0,05), sehingga H₀ yang menyatakan 
tidak terdapat perbedaan minat belajar antara peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran PACE dan pembelajaran konvensional ditolak, sedangkan H₁ yang menyatakan 
terdapat perbedaan minat belajar antara kedua kelompok diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise) 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Selain itu, 
berdasarkan nilai rata-rata angket minat belajar, kelas eksperimen memperoleh skor 43,00 yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 41,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran PACE memiliki taraf efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik, karena mampu melibatkan peserta didik secara aktif melalui kegiatan 
proyek, aktivitas pembelajaran, kerja sama kelompok, dan latihan yang membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PACE mampu 
meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik secara signifikan 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat oleh hasil uji independent 
samples t-test yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,187 dengan nilai signifikansi 0,033, yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 
terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Secara konseptual, temuan ini menguatkan pandangan bahwa minat belajar akan berkembang 
ketika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya berperan 
sebagai penerima informasi secara pasif.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suci (Ningsi & Yahya, 2024) 
yang mengatkan bahwa model pembelajran PACE dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik. Peningkatan minat belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik model PACE yang 
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam model ini, 
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang 
aktif dalam membangun pengetahuan melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Keterlibatan 
aktif ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat belajar, karena peserta didik merasa 
memiliki peran dalam proses pembelajaran. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. 
Melalui tahap Activity dan Project, peserta didik terlibat dalam proses eksplorasi dan penerapan 
konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, tahap Cooperative Learning 
memungkinkan terjadinya interaksi sosial antar peserta didik, yang menurut teori Vygotsky 
berperan penting dalam perkembangan kognitif. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman, tetapi juga menumbuhkan rasa nyaman dan ketertarikan dalam belajar. Tahap 
Exercise dalam model PACE juga berperan dalam memperkuat pemahaman peserta didik 
melalui latihan yang terstruktur (Harahap & Romlah, 2026). Penguatan ini penting untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam memahami materi, yang pada akhirnya 
berdampak pada meningkatnya minat belajar. Dengan demikian, keempat tahapan dalam model 
PACE secara terpadu mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan materi Bab 7 tentang Menjauhi Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina untuk 
Meningkatkan Harkat dan Martabat Manusia. Pada kelas eksperimen, pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan model PACE yang diimplementasikan dalam empat kali pertemuan, 
namun urutannya disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran agar peserta didik terlebih 
dahulu memiliki pemahaman dasar terhadap materi. Pada pertemuan pertama, tahap Activity 
dilakukan melalui penyampaian materi oleh guru disertai kegiatan membaca, mengamati, dan 
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memahami konsep tentang bahaya pergaulan bebas serta larangan zina dalam ajaran Islam. 
Tahap ini bertujuan memberikan landasan pengetahuan awal agar peserta didik memiliki 
gambaran yang jelas sebelum melakukan kegiatan yang lebih kompleks. Pada pertemuan kedua, 
tahap Cooperative Learning dilaksanakan melalui tugas kelompok, di mana peserta didik 
berdiskusi dan bekerja sama untuk menganalisis contoh kasus atau fenomena pergaulan bebas 
serta mengaitkannya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis. Selanjutnya 
pada pertemuan ketiga, tahap Project dilakukan dengan memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk membuat poster edukatif yang berisi pesan moral tentang pentingnya menjauhi 
pergaulan bebas dan perbuatan zina sebagai upaya menjaga harkat dan martabat manusia. Pada 
pertemuan keempat, tahap Exercise dilaksanakan melalui pemberian tugas individu berupa soal 
pilihan ganda untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. 
Urutan tahapan pembelajaran yang tidak dimulai dari Project seperti dalam konsep awal PACE 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa peserta didik perlu memperoleh pemahaman konsep 
terlebih dahulu sebelum menghasilkan karya proyek, sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih terarah dan hasil kegiatan proyek dapat mencerminkan pemahaman yang benar terhadap 
materi. Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan menggunakan model 
konvensional yaitu Problem Based Learning (PBL) melalui langkah penyajian masalah, 
pengorganisasian peserta didik untuk belajar, penyelidikan terhadap permasalahan, penyajian 
hasil diskusi, serta analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah. Setelah dilakukan 
penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan angket berskala likert 
sebanyak 10 butir di kelas eksperiment dan kelas kontrol. Setelah data diperoleh maka dilakukan 
olah data berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan SPSS. Setelah 
dilakukan semua uji hipotesis, maka diperoleh nilai signifikan sebesar 0,33 sehingga hasil dapat 
disimpulkan bahwa model PACE secara signifikan mampu meningkatkan minat belajar PAI 
peserta didik. 

Peningkatan minat belajar terutama dalam aspek indikator keterlibatan peserta didik 
tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik PACE yang berpusat pada peserta didik (student 
centered learning) (Ernawati & Baharullah, 2020). Dalam konteks pembelajaran PAI, pendekatan 
ini menjadi sangat relevan karena materi tidak hanya bersifat informatif tetapi juga reflektif dan 
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
penggunaan metode variatif seperti proyek dan aktivitas kelompok mampu mengatasi 
kejenuhan yang timbul dari pembelajaran monoton. Kondisi ini sejalan dengan temuan Nasir 
(2022) serta Fasya (2025) bahwa suasana kelas yang interaktif dan didukung media inovatif 
meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa. PACE menghadirkan dinamika kelas yang lebih hidup 
sehingga peserta didik tidak hanya sebagai penerima informasi, melainkan aktor utama yang 
terlibat dalam konstruksi pengetahuan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif merupakan faktor 
kunci dalam peningkatan minat belajar. Hal ini selaras dengan penelitian Pratiwi (2020) dan Sari 
(2020) yang menekankan bahwa pendekatan kooperatif berbasis aktivitas meningkatkan 
partisipasi siswa secara nyata. Ketika peserta didik terlibat dalam proses pencarian makna, rasa 
memiliki terhadap pembelajaran meningkat, yang pada akhirnya menumbuhkan minat intrinsik. 
Pada kelas eksperimen, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga 
berpartisipasi dalam aktivitas eksploratif dan kolaboratif. Sebaliknya, pembelajaran 
konvensional cenderung mempertahankan pola komunikasi satu arah yang kurang memberi 
ruang bagi partisipasi aktif. 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, sebagian besar studi tentang 
PACE berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif dalam bidang matematika dan sains, 
seperti pemecahan masalah, penalaran, dan kreativitas (Aswan & Fadhillah, 2022; Herman et 
al., 2025; Khusuma et al., 2021). Penelitian ini memperluas cakupan tersebut dengan 
menempatkan PACE dalam ranah pendidikan agama dan aspek afektif, khususnya minat belajar. 
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat replikasi, tetapi juga transformasi 
konteks penggunaan model PACE dari disiplin eksakta menuju pendidikan nilai dan karakter. Hal 
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ini menunjukkan bahwa efektivitas PACE bersifat lintas bidang (cross-disciplinary), tidak terbatas 
pada pembelajaran yang berorientasi numerik atau visual. 

Kebaruan lain dari penelitian ini terletak pada konteks peserta didik SMK, yang memiliki 
karakteristik berbeda dibandingkan siswa sekolah umum. Peserta didik SMK cenderung 
berorientasi pada keterampilan vokasional dan praktik kerja, sehingga pembelajaran teoritis 
sering dianggap kurang relevan. PACE mampu menjembatani kesenjangan tersebut melalui 
pendekatan berbasis aktivitas dan proyek yang lebih aplikatif. Dalam konteks ini, pembelajaran 
PAI tidak lagi dipahami sebagai mata pelajaran normatif, tetapi sebagai panduan nilai yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan profesional maupun sosial peserta didik di masa depan.  

Selain itu, peningkatan minat belajar juga dipengaruhi oleh suasana kelas yang lebih 
dinamis dan kolaboratif. Interaksi antar peserta didik dalam kelompok memungkinkan 
terjadinya pertukaran ide, dukungan sosial, dan pembelajaran sebaya (peer learning) (Octavia & 
Sugiarti, 2023). Lingkungan belajar seperti ini terbukti mampu mengurangi kejenuhan dan 
meningkatkan rasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran (Rusnandar et al., 2025). Pada 
akhirnya, kondisi psikologis yang positif menjadi fondasi penting bagi tumbuhnya minat belajar 
yang berkelanjutan, bukan sekadar respons sementara terhadap metode baru (Lesilawang et al., 
2025). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model PACE merupakan 
alternatif strategis untuk meningkatkan minat belajar PAI, khususnya pada konteks sekolah 
kejuruan seperti SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Implikasi praktisnya, guru PAI perlu 
mengembangkan pembelajaran yang lebih partisipatif, kontekstual, dan kolaboratif agar nilai-
nilai agama dapat dipahami secara mendalam dan relevan. Ke depan, penelitian lanjutan dapat 
mengeksplorasi dampak PACE terhadap aspek afektif lainnya seperti sikap religius, karakter 
moral, atau motivasi spiritual, sehingga kontribusinya terhadap pendidikan Islam menjadi 
semakin komprehensif. 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise) efektif dalam 
meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMK Negeri 8 Bandar 
Lampung, khususnya pada aspek keterlibatan sebagai indikator utama minat belajar. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental tipe posttest-only 
control group design, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, di mana peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model PACE 
memiliki tingkat minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Efektivitas ini didukung oleh karakteristik model PACE yang menekankan aktivitas, 
kolaborasi, pembelajaran berbasis proyek, serta penguatan konsep, sehingga mampu 
menciptakan pembelajaran yang partisipatif, bermakna, dan kontekstual. Implikasi praktis dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI perlu mengembangkan dan menerapkan model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti PACE, guna meningkatkan keterlibatan 
dan minat belajar dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk memperluas cakupan kajian, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun 
konteks mata pelajaran, serta mengkaji penerapan model PACE pada variabel lain seperti 
motivasi belajar, hasil belajar, dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian lanjutan juga dapat 
mengombinasikan model PACE dengan pendekatan berbasis teknologi atau inovasi 
pembelajaran lainnya agar lebih adaptif terhadap perkembangan pendidikan di era digital, 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam pengembangan strategi 
pembelajaran yang inovatif dan efektif, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di pendidikan kejuruan. 
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